BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis wawancara hasil pekerjaan siswa pada TPM I dan

TPM II pada kedua subyek tersebut, maka dapat disimpulkan siswa dalam memecahan

masalah dapat diuraikan sebagai berikut:

1.

Subjek MH dalam dalam memecahan masalah aritmetika sosial kurang mampu
mengungkapkan pemahaman terhadap soal serta mampu mengkaitkan
pengetahuan yang dimiliki dalam menyelesaikan soal. Dengan demikian subjek
MH dalam meyelesaikan soal pada TPM I tidak mampu memenuhi keempat
indikator dan TPM II

Subjek YT dalam pemecahan masalah aritmetika sosial mampu mengungkapkan
pemahamannya terhadap soal serta mampu mengkaitkan pengetahuan yang
dimiliki dalam menyelesaikan soal . Dengan demikian subjek YT dalam
memecahan masalah pada TPM I dan TPM II mampu memenuhi keempat

indikator pemecahan masalah.

Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulakan bahwa kedua subjek

tersebut dalam pemecahan masalah aritmetika sosial memiliki kemampuan yang
berbeda. Subjek YT yang memiliki kepercayaan diri yang tinggi lebih mampu
menyelesaikan keempat indikator dibandingkan dengan subjek MH yang memiliki
kepercayaan diri yang rendah hal ini ditunjukkan dalam hasil pekerjaan dan hasil
wawancara dengan subjek MH dan YT pada TPM I dan TPM II kelas VII® SMP N 9
Kupang.
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B. Saran

l.

Bagi Guru

Guru bidang studi matematika, diharapkan dapat mengambil langkah-
langkah tertentu untuk dapat mengembangkan kemampuan dalam
memecahkan masalah, lebih khususnya dengan sering-sering memberikan
soal kepada siswa. Pemberian soal-soal seperti itu, dapat memacu siswa
untuk berpikri secara lebih kritis dan kreatif, sehingga siswa lebih percaya

diri dalam memecahkan masalah yang ditemui.

2. Bagi Siswa

3.

Untuk dapat menigkat kemampuan siswa dalam memecahkan
masalah, hendaklah siswa memperbanyak latihan mengerjakan soal-soal di
depan kelas, dapat juga dengan mengerjakan soal-soal yang tidak rutin,
dengan begitu siswa akan punya lebih banyak wawasan dan pengalaman
dalam menyelesaikan masalah matematika
Bagi Peneliti

Penelitian ini terbatas pada profil pemecahan masalah aritmetika
sosial ditinjau dari kepercayaan diri sehingga bagi penelitian lainnya dapat

ditinjau dari segi yang lainnya.
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